BAB IV

PAPARAN DATA

A. Paparan Data

1.

Gambaran Umum Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung

a.

Kondisi Geografis

Kecamatan Kalidawir adalah salah satu kecamatan yang berada
di sebelah tenggara Kabupaten Tulungagung. Luas wilayah
Kecamatan Kalidawir adalah 97,43 Km? dengan batas-batasnya
yaitu, sebagai berikut:

1) Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Sumbergempol.
2) Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Ngunut dan

Kecamatan Pucanglaban.

3) Sebelah selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia.
4) Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Tanggunggunung,

Kecamatan Campurdarat, dan Kecamatan Boyolangu.

Terdapat tujuh belas desa pada Kecamatan Kalidawir yaitu desa
Betak, Tanjung, Domasan, Salak Kembang, Ngubalan, Tunggangri,
Pagersari, Jabon, Kalidawir, Joho, Pakisaji, Karangtalun, Sukorejo
Kulon, Winong, Banyuurip, Rejosari, dan Kalibatur. Wilayah terluas

dimiliki oleh Desa Kalibatur dengan luas 15,13 Km? dan wilayah

58



59

tersempit adalah Desa Tanjung dengan luas 2,27 Km?.!

Kecamatan kalidawir memiliki obyek wisata alam yaitu pantai
sine. Pantai ini terletak di Desa Kalibatur atau sekitar kurang lebih
35 km kearah selatan dari kota Tulungagung. Pantai sine memiliki
keindahan dan panorama alam yang begitu indah dengan ombak
yang cukup besar selain itu pantai ini merupakan pantai alam
berbentuk teluk dipesisir selatan Kabupaten Tulungagung.

b. Penduduk

Wilayah Kecamatan Kalidawir cukup luas, yaitu 97,43 Km?
dihuni oleh penduduk yang mana hasil proyeksi Sensus Penduduk
2010 pada tahun 2017 sebanyak 64.448 jiwa, yang terbagi atas laki-
laki sejumlah 29.593 jiwa dan perempuan sejumlah 34.855 jiwa
dengan tingkat kepadatan penduduk rata-rata 661 jiwa/Km?.

Tabel 4.1

Kepadatan Penduduk

No Desa Luas Penduduk | Kepadatan | Rumah Rata-
Wilayah Penduduk | Tangga rata
(Km?) Per
RT
1 Kalibatur 15.13 6,870 454 1,794 4
2 Rejosari 9.78 3,699 378 1,065 3
3 | Sukorejo Kulon 3.56 2,560 719 983 3
4 Banyu Urip 7.41 2,477 334 924 3
5 Winong 8.17 3,011 369 851 4
6 Joho 8.44 5,432 644 1,474 4
7 Pakisaji 2.62 2,444 933 977 3
8 Karangtalun 7.43 5,450 734 1,190 5
9 Kalidawir 6.12 4,736 774 1,139 4
10 Ngubalan 2.50 2,719 1,088 778 3
11 | Salak Kembang 2.43 1,801 741 593 3

! Syaifudin Rohman, et. all., Kecamatan Kalidawir Dalam Angka, (Tulungagung: BPS
Kabupaten Tulungagung, 2018), hal. 33.
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12 Tunggangri 2.35 2,637 1,122 734 4
13 Jabon 3.77 3,338 887 866 4
14 Pagersari 6.19 4,203 679 1,157 4
15 Betak 6.60 6,412 972 1,706 4
16 Tanjung 2.27 3,416 1,506 873 4
17 Domasan 2.67 3,243 1,215 848 4

Jumlah 94.43 64,448 661 17,952 4

Sumber : BPS Kabupaten Tulungagung

Penghasilan utama rumah tangga di Kecamatan Kalidawir yang
terbesar adalah sektor pertanian dalam hal ini dikarenakan masih
banyak lahan pertanian atau sawah dan sebagian besar merupakan
petani yang turun temurun.?

c. Pemerintahan Daerah

Kecamatan Kalidawir terbagi habis ke dalam 17 desa, 135
Rukun Warga (RW) dan 443 Rukun Tetangga (RT). Desa yang
memiliki jumlah RT terbanyak adalah desa Betak sebanyak 44 RT,
sedangkan yang memiliki jumlah RT paling sedikit adalah desa
Salak Kembang sebanyak 10 RT.?

Tabel 4.2

Dusun/Lingkungan, RW, RT Menurut Desa

No Desa Dusun RW RT
1 Kalibatur 6 14 43
2 Rejosari 3 6 33
3 Sukorejo 2 4 13
4 Banyu Urip 3 6 15
5 Winong 6 12 25
6 Joho 3 6 27
7 Pakisaji 2 10 22
8 Karangtalun 3 7 36
9 Kalidawir 4 9 38

10 Ngubalan 2 4 16

11 Salak Kembang 2 4 10

12 Tunggangri 3 10 21

? Ibid., hal. 25-26.

® Ibid., hal. 13-14.
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13 Jabon 3 14 35
14 Pagersari 4 8 31
15 Betak 6 12 44
16 Tanjung 2 5 18
17 Domasan 2 4 16

Jumlah 56 135 443

Sumber : BPS Kabupaten Tulungagung
d. Pendidikan dan Keagamaan

Perkembangan sosial yang sejalan dengan era globalisasi
mengarahkan masyarakat Kecamatan Kalidawir untuk dapat
mengikutinya. Supaya suatu perkembangan sosial bisa mengarah
kepada kebaikan, Pendidikan merupakan upaya untuk mencerdaskan
masyarakat, sehingga tidak akan terjadi permasalahan sosial akibat
pengaruh era globalisasi. Fasilitas pendidikan di Kecamatan
Kalidawir tersedia mulai dari pendidikan pra sekolah sampai dengan
pendidikan tingkat atas.

Kegiatan keagamaan merupakan sarana untuk menyiarkan
agama kepada masyarakat agar mengerti dan mengetahui hal-hal
yang dianjurkan dan dilarang dalam ajaran agama. Tempat ibadah di
Kecamatan Kalidawir ada tiga macam, yaitu masjid, mushola, dan
gereja.*

d. Perekonomian

Penghasilan utama rumah tangga di Kecamatan Kalidawir
adalah pertanian. Sektor pertanian menjadi prioritas karena lahan
sawah yang luas. Komoditi yang paling banyak dihasilkan adalah

padi. Salain padi, produksi lain berupa jagung, ubi kayu, kedelai, dan

* Ibid., hal. 43.
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kacang tanah. Pada sektor peternakan paling banyak adalah sapi dan
kambing. Hasil dari pertanian dapat dijual dalam kegiatan
perdagangan. Tersedia di Kecamatan kalidawir ada pasar dan usaha
perdagangan yang terdiri dari kios/toko, usaha pracangan, dan
warung. Sarana transportasi yang banyak digunakan di Kecamatan
Kalidawir adalah kendaraan pribadi seperti truck, pick up, sepeda
motor, dan lain sebagainya. Terdapat sarana kendaraan umum yaitu
truck untuk angkutan barang, station untuk angkutan penumpang,
dan ada juga ojek. Sarana komunikasi ada radio, TV pribadi, dan
telepon pribadi.’

Selain perdagangan, untuk memperoleh pendapatan ada kegiatan
usaha lain yaitu bergerak dalam bidang jasa, meliputi penyewaan
alat pesta, reparasi mobil, motor, sepeda, elektronik, jam dan
kacamata, las/bubut, salon, pangkas rambut, penjahit, tambal ban,

dan lain sebagainya.®

Sejarah Berdirinya Bisnis Pom Mini Kecamatan Kalidawir
Kabupaten Tulungagung

Bisnis penjualan BBM secara eceran yang model lama menggunakan
jeriken atau botol. Saat ini ada Mesin yang menggunakan suatu alat
pompa manual atau bahkan dispenser sebagaimana di SPBU yaitu Pom

Mini. Bisnis ini muncul sekitar tahun 2012 bergerak pada bidang

> Ibid., hal. 75 — 109.
® Ibid., hal. 125-130.
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penjualan BBM yang dijalankan oleh para pelaku usaha dengan
menggunakan Pom Mini yang berupa alat atau sebuah mesin yang
hampir menyerupai SPBU, dengan fasilitas mesin antara lain dispenser,
noozle, dan tambahan aksesoris yang terkesan seperti SPBU.

Bisnis penyaluran BBM dengan Pom Mini semakin menjamur
sebagai usaha untuk memperoleh pendapatan. Peneliti melakukan
kegiatan wawancara yang kemudian diharapkan dapat menjawab
rumusan masalah dalam penelitian ini.

Peneliti mewawancarai penjual BBM menggunakan Pom Mini di
Kecamatan Kalidawir yaitu, narasumber pertama bernama Ibu Yuliatin
yang berlokasi di Desa Rejosari Kecamatan Kalidawir Kabupaten
Tulungagung. Dalam usaha Pom Mini ini telah ditekuni selama tiga
tahun, alasan mendirikan usaha ini karena belum banyaknya usaha yang
menjual BBM. Keinginan tersebut ditambah dengan daerah usaha
tersebut merupakan jalur menuju daerah wisata sehingga dirasa akan
banyak yang akan membutuhkan untuk membeli BBM di tempat usaha
yang didirikannya. Sebagaimana dituturkan oleh Ibu Yuliatin, selaku
pengusaha atau pelaku usaha Pom Mini:

Mulai usaha tiga tahun yang lalu, banyak toko-toko yang
menjual bahan-bahan pokok rumah tangga, namun Pom Mini
masih jarang, ini juga jurusan wisata sehingga banyak yang
membutuhkan. Alasan itu yang membuat saya mendirikan usaha
ini.”

7 Hasil wawancara dengan Ibu Yuliatin pemilik usaha Pom Mini, pada tanggal 26
Februari 2020, pukul 10.00 WIB.
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Bisnis Pom Mini Bu Yuliatin, bertempat di depan rumah dengan
dibuatkan kios dengan ukuran kecil yang hanya berisi mesin Pom Mini.
Desa Rejosari merupakan rute untuk menuju daerah wisata yaitu, Pantai
sine merupakan tempat wisata alam yang cukup populer yang ada di
Kecamatan Kalidawir, sehingga banyak wisatawan atau pengunjung yang

berkunjung untuk berlibur.

Berbeda dengan Ibu Yuliatin, Narasumber kedua bernama Mas Lutfi
yang berlokasi di Desa Betak Kecamatan Kalidawir Kabupaten
Tulungagung memulai usahanya masih satu tahun. Alasan kenapa tertarik
untuk berbisnis Pom Mini karena dilingkungan sekitar belum ada usaha
yang serupa dengan usahanya. Sebagaimana dituturkan oleh Mas Lutfi,

pengusaha Pom Mini:

Mulai usaha ini sudah setahun mas. Tertarik bisnis ini soalnya
sekitaran lingkungan yang dekat dengan lingkungan rumah saya
belum ada usaha sepeti ini. Biasanya disini yang ramai itu dibeli
pelajar-pelajar yang berangkat atau pulang dari sekolah
menggunakan motor. Saya rasa jalan ini ramai lalu lintasnya
sehingga kepikiran juga usaha ini.®

Usaha Pom Mini tergolong usaha baru yang menjual BBM dengan
menggunakan inovasi yang dulunya bermedia botol sebagai wadahnya,
kemudian yang sekarang menggunakan mesin untuk lebih efisien.
Narasumber ketiga bernama Mbak Cici yang berlokasi di Desa Sukorejo
Kulon Kecamatan Kalidawir Kabupaten. Usaha ini dijalankan karena

semua keluarga seperti kakaknya mendirikan usaha yang serupa dan

® Hasil wawancara dengan Mas Lutfi pemilik usaha Pom Mini, pada tanggal 04 Maret
2020, pukul 11.00 WIB.
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banyak yang membutuhkan BBM untuk mengisi kendaraannya,

utamanya kios yang dibuat dekat dengan pasar. Sebagaimana dituturkan

Mbak Cici pengusaha Pom Mini:
Mulai usaha ini sudah berdiri sejak 3 tahun lalu mas. Bisnis ini
ditekuni semua keluarga saya, seperti kakak yang sama
usahanya. Tertarik dengan usaha ini karena belum ada bisnis
yang seperti ini disini, kemudian kebutuhan bensin semua orang
membutuhkan untuk mengisi kendaraannya. Inikan dekat
dengan pasar maka dari itu pasti nantinya yang beli bensin

kesini banyak. Ditambah lagi ini jalannya bisa ke tempat
wisata.?

Pendirian usaha Pom Mini berlokasi di tempat yang cukup strategis
atau padat intensitas lalu lintasnya seperti, jalan atau rute menuju suatu
daerah wisata, sekolah, dan pasar. Lokasi penjualan yang strategis
memungkinkan untuk memperoleh konsumen yang lebih banyak
daripada kalau menjual ditempat yang kurang strategis atau kurang

ramai.

3. Asal Memperoleh Mesin Pom Mini Kecamatan Kalidawir
Kabupaten Tulungagung

Mesin yang digunakan untuk menjual atau penyalur BBM memiliki

bentuk yang hampir mirip dengan mesin di SPBU. Mesin Pom Mini yang

digunakan berasal dari Malang. Mesin ini didapat dari kerabat kemudian

mesin dikirim. Sebagaimana dituturkan oleh  Ibu yuliatin selaku

pengusaha Pom Mini:

° Hasil wawancara dengan Mbak Cici pemilik usaha Pom Mini, pada tanggal 26
Februari 2020, pukul 12.00 WIB.
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Dulu itu lima belas juta dari kerabat yang tinggal di Malang.
Mesin ini datang dari sana, dikirim kesini semua peralatannya.
Kalau rumah-rumahannya atau kiosnya itu membuat sendiri
mas. Mesin yang saya gunakan dapat digunakan untuk menjual
Pertalite dan Pertamax, saya juga menjual solar tapi cukup saya
wadahkan jirigen kecil. Mesin Pom Mini hampir mirip seperti di
SPBU, sehingga nantinya pembeli tertarik untuk membeli
bensin disini. Untuk harganya juga lebih murah, disini harganya
satu liter delapan ribu 500 lebih murah sedikit dari yang botol. *°

Jawaban berbeda pada tepat awal pembelian dan harga disampaikan
oleh Mas Lutfi yang berjualan di kiosnya dalam mendapatkan mesin Pom
Mini yang dimilikinya. Mesin yang digunakan berasal dari Jakarta
dengan harga 16 juta beli caranya pesan dulu kemudian setelah siap

mesin dikirim. Sebagaimana dituturkan Mas Lutfi pengusaha Pom Mini:

Harganya enam belas juta. Kalau asalnya mesin dari daerah
Jakarta. Caranya beli dengan pesan dulu kemudian diantarkan
oleh pihak sana. Mesin yang saya gunakan dapat menjual jenis
Pertalite dan Pertamax.™

Pendirian kios untuk menempatkan mesin Pom Mini untuk memberi
kesan yang menarik untuk mendapatkan pembeli yang lebih banyak.
Tempat awal pembelian dan harga disampaikan berbeda dengan milik
Mbak Cici yang berjualan di kiosnya dalam mendapatkan mesin Pom
Mini yang dimilikinya. Sebagaimana dituturkan oleh Mbak Cici
pengusaha Pom Mini:

Ini asalnya Jawa Barat harganya 25 juta 1 noozle jumlah

penyimpanan 200 liter. Mesin ini dikirim langsung dari sana
mas. Disana itu tempat pembuatan mesinnya. Disana ya sudah

'® Hasil wawancara dengan Ibu Yuliatin pemilik usaha Pom Mini, pada tanggal 26
Februari 2020, pukul 10.00 WIB.

! Hasil wawancara dengan Mas Lutfi pemilik usaha Pom Mini, pada tanggal 04 Maret
2020, pukul 11.00 WIB.
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banyak mas usaha seperti ini. *?

Asal para pengusaha Pom Mini mendapatkan mesin tersebut didapat
dengan memesan dari luar kota seperti, Jakarta, Malang, dan Jawa Barat.
Setelah mendapat penuturan dari para pengusaha, maka dapat diketahui
bahwa mesin pada Pom Mini bukan mesin produksi atau buatan PT.

Pertamina sebagai media dalam kegiatan niaga BBM.

4. Legalitas Bisnis Pom Mini Kecamatan Kalidawir Kabupaten
Tulungagung
Kelegalan suatu usaha ditandai dengan adaya surat-surat yang
menunjang suatu perizinan. Perizinan dalam hal ini dalam bentuk izin
usaha dalam menjalankan kegiatannya. Usaha ini belum ada
pemberitahuan dari pihak terkait. Izin yang diperoleh hanya izin
pembelian solar karena termasuk subsidi dan untuk mendapatkannya
pergi ke SPBU meminta surat izin yang dimaksud. Sebagaimana
dituturkan Ibu Yuliatin pengusaha Pom Mini:
Sementara ini belum ada pemberitahuan mengenai izin usaha
Pom Mini. Kalau izin adanya kalau membeli solar karena
subsidi. Surat izinnya itu mas, didapat dari Pom dengan
meminta orang sana atau petugas disana. Didalam suratnya
diarahkan ke desa meminta tanda tangan dan stempel sebagai
pengesahan surat itu.™®

Pom Mini sebagai suatu usaha yang menjual BBM untuk konsumen

dengan media mesin, berbeda dengan penjualan BBM dengan botol.

 Hasil wawancara dengan Mbak Cici pemilik usaha Pom Mini, pada tanggal 26
Februari 2020, pukul 12.00 WIB.

Y Hasil wawancara dengan Ibu Yuliatin pemilik usaha Pom Mini, pada tanggal 26
Februari 2020, pukul 10.00 WIB.



68

Peneliti menanyakan tentang perizinan usaha kepada Mas lutfi yang
mengatakan usaha Pom Mini tidak membutuhkan izin, tapi untuk
membeli solar membutuhkan izin. Sebagaimana dituturkan Mas Lutfi
pengusaha Pom Mini:
Usaha ini tidak ada izinnya mas. Belinya mesin caranya pesan,
kemudian dikirim kesini. Dari pembelian itu tidak ada kabar
untuk mengurus izin usaha. Untuk memasok bensinnya juga
langsung ke SPBU membawa wadah, kalau saya biasanya drum
dibawa dengan mobil. Adanya izin kalau beli solar. **
Pelaku usaha atau pengusaha Pom Mini mengatakan bahwa tidak ada
izin untuk mendirikan usaha tersebut. Mengetahui membutuhkan izin

adalah pada pembelian solar di SPBU. Sebagaimana dituturkan Mbak

Cici pengusaha Pom Mini:

Kalau izin untuk membeli solar ada mas, izinnya di desa. Jualan
solar kalau tidak ada izinnya dari desa tidak bisa berjualan
karena subsidi, berbeda kalau membeli bensin itu biasa saja.
Kalau soal izin usaha suratnya tidak ada mas. Waktu pembelian
mesin tidak ada pemberitahuan tentang itu. *°

Usaha yang legal atau berizin memiliki surat-surat sebagai bukti
bahwa benar-benar legal. Para pengusaha Pom Mini tidak memiliki izin
usaha sebagai upaya mendapatkan keabsahan dan kepastian hukum atas
usaha yang dijalankan. lzin yang diketahui para pengusaha tersebut
hanya izin untuk membeli solar karena termasuk subsidi dan izin tersebut
didapat dari SPBU dalam bentuk surat yang kemudian selanjutnya

dimintakan tanda tangan dan stempel di pemerintah desa setempat.

* Hasil wawancara dengan Mas Lutfi pemilik usaha Pom Mini, pada tanggal 04 Maret
2020, pukul 11.00 WIB.

¥ Hasil wawancara dengan Mbak Cici pemilik usaha Pom Mini, pada tanggal 26
Februari 2020, pukul 12.00 WIB.
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5. Perlindungan Pengusaha Pom Mini Terhadap Konsumen
Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung
Upaya perlindungan kepada konsumen perlu untuk dilaksanakan
oleh pelaku usaha atau pengusaha. Peneliti menanyakan bagaimana
upaya pelaku usaha untuk memenuhi hak-hak konsumen seperti
keamanan, dan keselamatan dalam hal takaran maupun alat sarana
prasarana yang digunakan dalam penjualan BBM Pom Mini. Sebagai
upaya perlindungan konsumen, pengusaha Pom Mini menghubungi pihak
SPBU untuk mengecek keadaan takaran atau mesin. Sebagaimana
dituturkan Ibu Yuliatin pengusaha Pom Mini:
Orang Pom (SPBU) terkadang kesini, mengecek baik tidaknya
takaran pada mesin. Pihak Pom kesini tidak pasti, kalau ada
masalah suami memanggilkan atau menghubungi petugas SPBU
untuk mengecek. Alhamdulillah tidak ada masalah, komplain
juga tidak ada. Karena tidak ada komplain dari pembeli saya
rasa tidak ada masalah dengan takaran saya. *°
Lokasi berjualan BBM dengan Pom Mini oleh Bu Yuliatin berada di
sebelah tokonya. Beliau juga memilki toko kelontong yang menjual
berbagai macam kebutuhan pokok rumah tangga. Dalam pengamatan
peneliti tidak ditemukan sarana dan prasarana keamanan sebagai
antisipasi kebakaran, seperti misalnya pemadam.
Berbeda dengan Bu Yuliatin, Mas Lutfi hanya menjual BBM

menggunakan Pom Mini. Peneliti bertanya kepada Mas Lutfi mengenai

pengecekan dari petugas, tentang takaran, dan keamanan mesin Pom

'® Hasil wawancara dengan Ibu Yuliatin pemilik usaha Pom Mini, pada tanggal 26
Februari 2020, pukul 10.00 WIB.
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Mini. Narasumber ini mengatakan tidak ada pengecekan pada mesin atau
takaran pada Pom Mini. yang menjadi perhatian adalah kurangnya
perhatian keamanan oleh pengusaha ini, karena selain menjual BBM juga
menjual rokok dengan menuturkan tidak ada bahaya atau aman.
sebagaimana dituturkan Mas Lutfi selaku pengusaha Pom Mini:

Tidak ada pengecekan petugas. Menjual bensin dengan biasa
saja, tidak ada menyangkut perizinan. Untuk memasok atau
belinya bensin ini di Pom Talun. Saya belinya dengan drum
besar untuk mengisi persediaan bensin di Pom ini. Saya juga
menjual rokok, tapi waktu merokok tidak dekat dengan
mesinnya, dan tidak waktu menyalurkan bensin ke tangki
kendaraan. Alat keamanan seperti pemadam belum punya
karena belum beli.'’

Belum ada petugas yang melakukan kegiatan pengecekan Pom Mini
disini, tapi pengusaha mengetahui bahwa ada petugas vyaitu dari
DISPERINDAG (Dinas Perindustrian dan Perdagangan) untuk mengecek
suatu takaran. Perihal keamanan kurang diperhatikan dengan tidak
adanya standar keamanan. Sebagaimana dituturkan Mbak Cici selaku
pengusaha Pom Mini:

Selama ini belum ada pengecekan. Cuma adanya pemberitahuan
katanya disperindag ngecek. Noozlenya selama ngisi kalau
sudah penuh kemudian menyentuh bensin bisa mati sendiri
mesinnya. Katanya yang begitu tidak memenuhi disperindag
seperti itu. Soal keamanan belum punya pemadam mas, masih
rencana untuk membeli. Itu di mesinnya seperti ada tombol
Emergency, tapi itu bukan tombol tapi sebenarnya itu cuma

stiker yang ditempelkan di mesin Pom Mini. *®

Bahan bakar minyak merupakan bahan yang mudah terbakar atau

" Hasil wawancara dengan Mas Lutfi, pemilik Pom Mini, tanggal 04 Maret 2020, pukul
11.00 WIB.

*® Hasil wawancara dengan Mbak Cici pemilik usaha Pom Mini, pada tanggal 26
Februari 2020, pukul 12.00 WIB.
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meledak ketika bersinggungan dengan api. Para pengusaha Pom Mini
belum memiliki alat-alat keamanan seperti misalnya pemadam api.
Kurangnya perhatian dalam hal keamanan dilakukan oleh salah satu

pengusaha yaitu selain menjual bensin juga menjual rokok.

Tanggapan Konsumen Terhadap Pelaksanaan Jual Beli BBM Pom
Mini Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung

Setiap orang yang memakai barang dan jasa yang tersedia dalam
masyarakat, baik bagi kepentingan itu untuk diri sendiri, keluarga, orang
lain, maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan adalah
pengertian konsumen. Dalam penelitian ini pembeli BBM di Pom Mini
merupakan konsumen. Konsumen ini membeli BBM untuk memenuhi
kebutuhan akan bahan bakar untuk mengisi bahan bakar kendaraannya
agar dapat digunakan berkendara.

Konsumen tertarik untuk membeli bensin atau BBM di Pom Mini
karena harganya lebih murah daripada bensin yang diwadahkan botol.
Konsumen mengetahui bahwa Pom Mini tidak memiliki izin untuk
penggunaan mesin sebagai alat untuk berjualan BBM. Diketahui usaha
ini tidak memiliki izin, maka tidak ada standar keamanan yang baik
dalam pelaksanaannya. Sebagaimana yang telah dituturkan Mas Haris
konsumen Pom Mini:

Tertarik membeli di Pom Mini karena lebih murah perliternya
daripada yang di botol. Di Pom Mini perliter delapan ribu

delapan ratusan kalau di botol sembilan ribu lebih mahal. tapi
masalahnya literannya benar atau salah juga tidak tahu. Adanya
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Pom Mini ini biasa-biasa saja yang sebeneranya hampir sama
seperti eceran dan keberadaannya cukup membantu. Harganya
lebih murah sedikit daripada bensin yang diwadahkan botol-
botol. Sepengetahuan saya Pom Mini sepertinya tidak ada
izinnya. Jadi, tidak ada pengecekan petugas seperti Pom besar.
kalau takaran ya meragukan sebenarnya, bisa saja dimanipulasi
takarannya atau kualitas bensinnya nanti merugikan yang
membeli. Pelayanan sudah bagus. Kalau keamanan sepertinya
kurang karena seperti misalnya ada percikan api kalau langsung
disitu ada bensin pasti bisa meledak. Jadinya, keselamatan dan
keamanannya jauh daripada Pom besar.*®

Jawaban serupa disampaikan oleh konsumen kedua bernama Mbak

lia. Besaran harga dan jarak yang menjadikan Pom Mini pilihan untuk

memenuhi kebutuhan konsumen yang tempat tinggalnya jauh dari SPBU

atas bahan bakar kendaraan. Konsumen ini memang terbantu dengan

keberadaan Pom Mini yang efisien, cepat, dan relatif lebih murah.

Namun, merasa ragu dengan takaran bensinnya dan merasa kurang

nyaman dengan tidak diadakannya standar keamanan dalam penjualan

BBM. sebagaimana dituturkan Mbak Lia konsumen Pom Mini:

Saya membeli bensin di Pom Mini karena jaraknya lebih dekat
daripada Pom Besar, dan dibandingkan membeli di botol
harganya agak mahal jadinya memilih bensin di Pom Mini. Cara
belinya bensin cepat kalau melayani, ditekan penjualnya
mesinnya selanjutnya keluar bensin ke tangkinya. Keberadaan
Pom Mini cukup membantu, membeli bensin tidak perlu jauh-
jauh di Pom besar. Takarannya ragu-ragu sebenarnya, membeli
di Pom Mini hanya sepuluh ribu, kemudian kalau ingin penuh di
Pom besar. mesine itu bisa saja dimanipulasi penjualnya sendiri.
Pelayanan bagus, tapi keamanan dan keselamatan pembelinya
kurang terjamin kalau memakai bensin dari Pom Mini.
Kemudian itukan ilegal, kasus meledak usaha yang begitu di
berita menjadi ngeri kalau tidak hati-hati. Pembeli dan
penjualnya bisa saja terkena ledakannya.”

¥ Hasil wawancara dengan Mas Haris konsumen Pom Mini, pada tanggal 04 Juni 2020,

pukul 10.00 WIB.

?® Hasil wawancara dengan Mbak Lia konsumen Pom Mini, pada tanggal 06 Juni 2020,

pukul 10.00 WIB.
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Keberadaan Pom Mini membantu konsumen yang berlokasi jauh
dari SPBU. Tapi, konsumen khawatir terhadap takaran dan
keamanannnya. Suatu takaran kalau tidak dilakukan pengecekan secara
benar dapat menimbulkan kerugian pada pihak konsumen maupun
pihak pengusaha atau pelaku usaha itu sendiri. Kegiatan usaha ini
belum memiliki prosedur yang benar sebagaimana persyaratan untuk
berkegiatan penjualan atau niaga bensin atau BBM, sehingga takaran

pada usaha ini belum terjamin.

Tanggapan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Tulungagung Mengenai Bisnis Pom Mini

Pom Mini merupakan usaha yang ilegal dengan tidak adanya suatu
izin dalam melakukan kegiatan usaha. Pengarahan atau sosialisasi oleh
Dinas Perindustrian dan Perdagangan (DISPERINDAG) Kabupaten
Tulungagung telah dilakukan. Namun, ada kendala karena usaha yang
didirikan para pengusaha Pom Mini ini tidak memenuhi syarat, seperti
pendirian usaha yang menjual BBM ini yang betul adalah letaknya
berjarak minimal 4 kilometer dari SPBU terdekat dan jauh dari rumah-
rumah tetangga. Kendala lain kenapa pengusaha Pom Mini tidak
mengurus izin karena alasan memakan biaya yang tidak sedikit. Kegiatan
usaha menyangkut kepentingan banyak orang perlu untuk dilegalkan,
yaitu dilakukannya UTTP (Ukur, Takar, Timbang, dan Perlengkapannya)

supaya terjamin kepastian hukum usahanya. Sebagaimana dituturkan
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Bapak Widi Yuhardi, S.E,M.Ak Kasi Tertib Niaga pada Dinas

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tulungagung:

Sampai saat bisnis Pom Mini tidak memiliki legalitas. Pernah
dilakukan sosialisasi mengenai pertamini 2/3 tahun kepada
seluruh pengusaha. Pengusaha ini kurang memahami mengenai
legalitas dan keselamatan kerja. Mereka belum memiliki SOP
seperti Pom besar. mereka diarahkan untuk izin usaha tapi
persyaratan tidak memenuhi seperti syarat legalitas yaitu letak
jarak minimal 4 kilometer dari SPBU terdekat, dan jauh dari
tetangga. Sebenarnya sudah diarahkan untuk izin usaha, tapi
mereka tidak mau karena banyaknya penjualan bensin tidak
pasti. Kemudian, Mengurus izin usaha itu perlu supaya
menjamin perlindungan konsumen. Karena usaha ini belum
legal mengenai takaran belum pasti. Khusus untuk kepentingan
orang banyak harus dilegalkan yaitu pada UTTP (ukur takar
timbang dan perlengakapannya). Pom mini belum kesitu. Kalau
ada yang menjual rokok itu bahaya tidak perduli keamanan.
Takaran Pom Mini tidak di tera, sehingga takaran hanya dikira-
kira. Alat-alat di Pom Mini tidak ditera ulang sehingga berbeda
dengan SPBU.*

Keamanan Pertamini atau Pom Mini memiliki konstruksi yang
berbahaya karena tidak sesuai sebagaimana standar seperti di SPBU.
Penyimpanan BBM pada Pom Mini tidak dipendam, tetapi
penyimpannya di drum oli. Takaran Pom Mini tidak ditera sehingga akan
timbul ketidakpastian atau benaran takarannya. Sebagaimana dituturkan
Bapak Lipursari, S.E., M.M. Kabid Kemetrologian pada Dinas

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tulungagung:

Sisi keamanan pertamini kontruksi tempat penyimpanan BBM
sangat berbahaya karena dari drum biasa, bisa saja drum oli.
Syarat mendirikan Pom Mini ada tangki pendam dengan
penyimpanannya minimal bisa menampung 3000 liter. Pom

! Hasil wawancara dengan Bapak Widi Yuhardi, Kasi Tertib Niaga Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tulungagung, pada tanggal 2 Juli 2020,
pukul 14.00 WIB.
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Mini takarannya tidak di tera, bisa saja konsumen atau penjual
rugi. Kalau legal bisa memenuhi standarnya kalau ilegal tidak
standar. Penyimpanan BBMnya di Pom Mini tidak sampai 3000
liter, tapi BBM disimpan di drum-drum ada kecil ada juga yang
besar. penyimpanan BBM itu yang membahayakan karena tidak
dipendam tapi malah dibelakang mesin.?

Berbisnis Pom Mini memiliki resiko tinggi karena penggunaan mesin
yang tidak memenuhi standar, strandar operasional penjualan BBM yang
belum terpenuhi, dan tidak dimilikinya izin usaha seperti peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Kekhawatiran kebakaran hingga ledakan

akibat adanya percikan api jika mengenai BBM sangat tinggi.

Temuan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, ditemukan
beberapa temuan penelitian mengenai legalitas bisnis penjualan bahan bakar
minyak dengan Pom Mini dan dampaknya terhadap hak-hak yang dimiliki
konsumen, yaitu:
1. Legalitas bisnis penjualan Bahan Bakar Minyak (BBM) Pom Mini di
Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung.
Peraturan menyangkut kegiatan usaha hilir telah diatur dalam
ketentuan Pasal 23 Undang-Undang Migas yaitu dilaksanakan oleh badan
usaha setelah mendapat izin usaha dari pemerintah. Kemudian lIzin usaha

yang diperlukan untuk kegiatan usaha minyak bumi dan/atau kegiatan

> Hasil wawancara dengan Bapak Lipursari, Kabid Kemetrologian Dinas

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tulungagung, pada tanggal 2 Juli 2020,
pukul 15.00 WIB.
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usaha gas bumi yaitu Izin usaha pengolahan, 1zin usaha pengangkutan,
Izin usaha penyimpanan, dan Izin usaha niaga.

Peneliti dilapangan tidak mendapat surat-surat izin usaha seperti
misalnya izin usaha niaga dari pengusaha Pom Mini, dan pengusaha Pom
Mini ini bukan termasuk sub penyalur yang menjalankan usaha hilir
sebagaimana yang telah diatur pemerintah melalui undang-undang karena
tidak memenuhi persyaratan. Penjualan yang ilegal ini dapat memicu
kegiatan yang dapat menimbulkan kerugian bagi konsumen yang
kemudian apabila hal tersebut terjadi, maka pelaku usaha dapat dikenai
pelanggaran Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen.

Menyangkut kegiatan niaga BBM, Peraturan Pemerintah Nomor 36
Tahun 2004 Pasal 94, salah satunya mengatur hal yang perlu diperhatikan
oleh badan usaha yaitu, Setiap orang atau badan usaha yang melakukan
pengolahan, pengangkutan, penyimpanan, dan/atau niaga tanpa izin
usaha dapat dipidana sesuai dengan peraturan perundang-undangan di
bidang minyak dan gas bumi. Bisnis menjual BBM menggunakan Pom
Mini di lapangan melayani pembelian bensin jenis Pertalite dan
Premium. Mesin yang digunakan untuk menjual bensin tidak diperoleh
dari dalam kota, melainkan dari luar kota. Dalam melaksanakan bisnis
ini, pengusaha atau penjual tidak memiliki izin usaha atau niaga, dan
untuk mesin penyalur atau Pom Mini yang digunakan untuk menjual

bensin tidak memiliki surat izin resmi dari pemerintah atau bisa disebut
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ilegal.

Mesin yang digunakan pengusaha Pom Mini ini tidak berasal dari
PT. Pertamina melainkan dari luar kota seperti Malang, Jakarta, dan Jawa
Barat. Penggunaan mesin dalam penjualan BBM ini dilakukan pengusaha
ini untuk menarik konsumen untuk membeli ditempatnya daripada yang
menjual bensin dengan botol. Dilapangan dalam hal usaha penjualan
BBM vyang tidak legal memang tidak menyediakan sarana dan prasarana
keselamatan sebagai upaya memenuhi standar keamanan penjualan bahan

bakar minyak.

Dampak pelaksanaan bisnis ilegal penjualan BBM menggunakan
Pom Mini di Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung
terhadap hak-hak yang dimiliki konsumen.

Selaku pemakai BBM, Konsumen memiliki hak untuk mendapat
pelayanan yang baik, pemberian keamanan, dan keselamatan oleh
penjual atas pembelian Bahan Bakar Minyak (BBM) untuk digunakan
pada kendaraannya. Peneliti dalam penelitiannya di lapangan mendapati
konsumen yang berpendapat bahwa merasakan keraguan atas pelayanan,
keamanan, dan keselamatan pada penjualan BBM menggunakan Pom
Mini. Konsumen ragu terhadap kebenaran takaran bensin yang dibelinya
karena diketahui bisnis ini ilegal, dan kemudian keamanan bisnis ini
sangat minim karena tidak adanya sarana dan prasarana keamanan yang

memadai sebagaimana standar dari PT. Pertamina.
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Peneliti menemukan terdapat penjualan BBM menggunakan Pom
Mini yang bersamaan dengan menjual rokok yang kemudian
menimbulkan kekhawatiran apabila ada seseorang yang sedang lalai
merokok, percikan api mengenai bensin akan timbul api maupun bisa
saja meledak. Ledakan akan membahayakan keselamatan pembeli
maupun penjualnya itu sendiri. hal ini menggambarkan bahwa kurangnya

perhatian penjual bensin perihal keselamatan atas usahanya.

Pelaksanaan etika bisnis Islam terhadap bisnis penyaluran bahan
bakar Pom Mini di Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung.

Keberadaan Pom Mini di masyarakat membantu konsumen dalam
mendapatkan BBM, namun belum ada izin yang diberikan kepada usaha
tersebut. Syarat untuk penjualan BBM yang sesuai dengan Peraturan
yaitu lokasi pendirian Sub Penyalur memenuhi standar keselamatan kerja
dan lindungan lingkungan sesuai ketentuan perundang-undangan, dan
memiliki sarana penyimpanan dengan kapasitas paling banyak tiga ribu
liter dan memenuhi persyaratan teknis keselamatan kerja sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan. Usaha Pom Mini didirikan di
lokasi yang padat penduduk atau dekat dengan tetangga, dan pada
penyimpanan hanya pada drum-drum sehingga tidak memenuhi standar
keselamatan kerja dan lindungan lingkungan sehingga menggambarkan
kegiatan bisnis tersebut tidak menjalankan prinsip etika bisnis Islam dan

tidak melindungi keselamatan dan keamanan konsumennya.



